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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kuantitatif yaitu penelitian tentang data yang dikumpulkan dan 
dinyatakan dalam bentuk  angka-angka, dan ini merupakan penelitian survey, 
yaitu penelitian yang mengambil sample dari satu populasi dan menggunakan 
kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok.41
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan penelitian kuantitatif. 
Penelitian Kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur 
statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Pendekatan 
kuantitatif memusatkan perhatian pada gejala-gejala yang mempunyai 
karakteristik tertentu di dalam kehidupan manusia yang di namakannya 
sebagai variabel. Dalam pendekatan kuantitatif hakikat hubungan diantara 
variabel-variabel dianalisis dengan menggunakan teori yang obyektif.42 Selain 
itu penelitian kuantitatif juga dapat didefiniskan sebagai suatu proses 
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat 
41   Masri Singarimbun, Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES,1989),3.
42 Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian: Lengkap, Praktis, dan Mudah dipahami 
(Yogyakarta: Pustaka Baru Press,2014), 6-7.
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menganalisis keterangan mengenai persepsi mahasiswa Fakultas Agama 
Islam UMM angkatan 2014 tentang akad mudharabah pada Bank Syariah.
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini merupakan subjek dari mana data 
diperoleh. Karena peneliti menggunakan kuisioner dalam pengumpulan 
datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon 
atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti yang berupa pertanyaan 
maupun pernyataan tertulis.43 Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data 
sebagai berikut :
a. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden berupa 
jawaban terhadap kuisioner.44 Pertanyaan yang di ajukan kepada 
responden berkaitan mengenai persepsi mahasiswa tentang akad 
mudharabah pada bank syariah.
b. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini digunakan sebagai pendukung proses 
penelitian. Pada penelitian ini data sekunder di peroleh dari literatur buku, 
jurnal, skripsi, dan artikel yang mendukung penelitian ini.
43 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Yogyakarta: PT. 
Rineka Cipta,2010), 172.
44 Sujarweni, V. Wiratna. Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press,2014),73-
74.
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D. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Universitas Muhammadiyah Malang, 
yang terletak di Jalan Raya Tlogomas No.246 Malang dengan memfokuskan 
kepada Mahasiswa Fakultas Agama Islam untuk Angkatan 2014. Alasan 
peneliti mengambil lokasi ini karena Universitas ini merupakan tempat 
peneliti kuliah dengan mengambil jenjang S1 Ekonomi Syariah dan berada di 
bawah naungan Fakultas Agama Islam.
E. Variabel Penelitian
a) Variabel Terikat (dependent variable)
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas.45
Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah Persepsi Mahasiswa. 
Persepsi Mahasiswa merupakan variabel yang di pengaruhi atau menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas.
b) Variabel Bebas (independent Variable)
Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus, 
predictor, antecedent (yang terdahulu). Dalam bahasa Indonesia sering 
disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi: Dilengkapi dengan Metode R&D (Bandung: 
AlfabetA,2008), 39.
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menjadi penyebab atau memiliki kemungkinan teoritis berdampak pada 
variabel lain.46
Variabel independen (X) dalam penelitian ini ada 3 (tiga) yaitu : 
Pemikiran ( ), Pemahaman ( ), Sikap atau Perilaku ( ).X1 X2 X3
F. Populasi dan Sampel Penelitian
a) Populasi
Populasi adalah kumpulan dari keseluruhan elemen yang akan di 
tarik kesimpulannya.47 Dengan menetapkan populasi ini dimaksudkan 
agar suatu penelitian dapat mengukur sesuatu sesuai dengan kasusnya, 
dan tidak akan berlebihan dengan populasi yang di acu.48 Populasi  dalam 
penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas 
Muhammadiyah Malang Angkatan 2014 yang berjumlah 236 Mahasiswa 
yang sedang aktif menempuh kuliah.
b) Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti). Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 
pengambilan sampel atau sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling 
tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai pengusaha 
46 Rully Indrawan, Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian (Bandung: PT. Reflika 
Aditama,2014), 13.
47 Ibid, 93.
48 Mardalis, Metode Penelitian suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Rajawali Press,2010), 
54.
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sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial 
yang di teliti.49 Jadi, dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah 
mahasiswa yang sudah mengenal atau mengetahui serta yang sudah 
mempelajari tentang akad mudharabah dalam mata kuliah ekonomi islam 
pada umumnya.
 Dalam pengambilan sampel, Arikunto berpendapat apabila subjek 
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
penelitian populasi. Jika subjeknya lebih besar dapat diambil antara 20-
25%.50 Rumus yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah :
n = 25% x N
Keterangan :
n = besar sampel
N = besar populasi
Sampel dari penelitian ini adalah mengambil 25% dari 236 jumlah 
keseluruhan mahasiswa FAI UMM Angkatan 2014. Jadi, sampel yang 
diambil adalah sebanyak 59 Mahasiswa kemudian dibulatkan menjadi 60 
mahasiswa, dimana jumlah yang 60 ini diambil secara proposioal pada 
setiap kelas atau jurusan, tarbiyah sebanyak 15 responden, akhwal 
syaksiah 15 responden, pendidikan bahasa arab 10 respoden dan ekonomi 
syariah sebanyak 20 respoden yang akan mengisi angket atau kuesioner 
tentang penelitian ini.
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,2013), 
218-219. 
50 Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta,2002), 22.
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G. Metode Pengumpulan Data
Selanjutnya, metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data 
adalah metode kuesioner dan dokumentasi.
a) Kuesioner
Kuesioner (questionnaire) merupakan suatu bentuk instrumen 
pengumpulan data yang sangat fleksibel dan relatif mudah digunakan. 
Data yang diperoleh lewat penggunaan kuesioner adalah data yang kita 
kategorikan sebagai data factual. Oleh karena itu, realiabilitas hasilnya 
sangat banyak tergantung pada subjek penelitian sebagai responden, 
sedangkan pihak peneliti dapat mengupayakan peningkatan reliabilitas itu 
dengan cara penyajian kalimat-kalimat yang jelas dan disampaikan 
dengan strategi yang tepat.51
Untuk menyusun kuesioner yang baik, peneliti perlu melakukan 
semacam prasurvai terlebih dahulu ke lapangan guna memperoleh 
gambaran umum mengenai data apa saja yang mungkin diperlukan dan 
dikumpulkan dalam penelitian dan perlu dimasukkan dalam pertanyaan 
kuesioner. Hal itu penting untuk dilakukan, dikarenakan suatu kuesioner 
yang baik harus mencakup secara komprehensif semua data yang perlu 
akan tetapi cukup singkat sehingga dapat menghindari pemborosan yang 
disebabkan terkumpulnya data yang tidak relevan.52
b) Dokumentasi
51 Saifuddin Azwar, Metode Peneltian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,1998), 101.
52 Ibid, 101-102.
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Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 
yang di gunakan dalam metodologi penelitian sosial. Metode ini 
digunakan untuk memperkuat metode kuesioner. Dimana pada metode 
dokumentasi ini akan mengabadikan foto-foto ketika berlangsungnya 
pengisian kuesioner antara peneliti dan mahasiswa untuk memperkuat 
pengisian kuesioner tersebut serta merujuk pada data-data penelitian 
terdahulu yang berhubungan dengan penelitian yang diangkat oleh 
penulis.53
H. Teknik Analisis Data  
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif 
kuantitatif. Analisis kuantitatif adalah analisis yang menggunakan rumus-
rumus statistik yang disesuaikan judul penelitian dan rumusan masalah, untuk 
perhitungan angka-angka dalam rangka menganalisis data yang diperoleh. 
Analisis kuantitatif ini dapat dilakukan perhitungan manual atau dengan 
komputer program statistik seperti program SPSS. Karena dengan bantuan 
perhitungan komputer program statistik selain cepat, juga hasilnya lebih 
akurat.54 Sehingga, metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan metode regresi linier berganda dan 
perhitungannya menggunakan metode statistik yang dibantu dengan program 
Ms. Excel 2013 dan SPSS 21. 
1) Uji Instrumen Penelitian
53 Ibid, 121-127.
54 Danang Sunyoto, Metodologi Penelitian Akuntansi (Bandung: PT. Refika Aditama, 2013), 
26.
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Instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunakan suatu 
metode.55 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 
dan lembar dokumentasi yang telah peneliti persiapkan untuk mendapatkan 
berbagai data mengenai persepsi mahasiswa universitas muhammadiyah 
malang tentang akad mudharabah pada bank syariah (studi kasus mahasiswa 
FAI Angakatan 2014).
Kuesioner dalam penelitian ini termasuk kuesioner tertutup artinya 
responden langsung menjawab pada jawaban yang telah disediakan dengan 
memberi tanda check (√) pada jawaban yang dipilih. Instrumen akan mengacu 
pada kisi-kisi yang telah disusun.
Data dalam penelitian ini berupa kuantitatif, maka setiap butir jawaban 
dari pernyataan diberi skor dalam bentuk modifikasi Skala Likert yaitu sangat 
paham = 5; Paham = 4; Cukup Paham = 3, Kurang Paham = 2; dan Tidak 
Paham = 1. Ada 2 syarat penting yang berlaku pada sebuah angket yaitu 
keharusan sebuah angket untuk valid dan reliable.
a) Uji Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh 
mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 
ukurnya. 56 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat validitas atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang 
55 Rita Handayani, “Hubungan motivasi belajar terhadap prestasi belajar geografi siswa 
kelas X dan XI IPS SMAN 1 Minggir Sleman”(Skripsi studi Geografi UNY, Yogyakarta 2010), 35.
56 Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar (Anggota 
IKAPI), 2001), 5.
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valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, Instrumen yang 
kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah.
Uji validitas dilakukan untuk menguji validitas setiap pertanyaan 
angket. Teknik uji yang digunakan adalah korelasi Product Moment. Skor 
setiap pertanyaan yang diuji validitasnya dikorelasikan dengan skor total 
seluruh pertanyaan dengan rumus pearson product moment dengan rumus 
di bawah ini :57
rxy =
N(∑XY) - (∑X)(∑Y)
{n.∑X2 - (∑X2)}{n.∑Y2 - (∑Y2)}
Keterangan :
 : Koefesien korelasi rxy
X : Jumlah skor item
Y : Skor total seluruh pertanyaan
n : Jumlah responden uji coba
Untuk mengetahui apakah nilai korelasi tiap-tiap pertanyaan 
tersebut signifikan, maka perlu dilihat r table dan r hitung. Dikatakan valid 
apabila r hitung lebih besar dari r tabel dan dikatakan tidak valid jika r 
hitung lebih kecil dari r tabel (0,444) dengan tingkat kemaknaan 5%. r 
tabel akan berubah sesuai dengan jumlah sampel yang diambil atau yang 
akan diteliti.
57 Budiman, Agus Riyanto, Kapita Selekta Kuesioner (Jakarta: Salemba Medika,2013), 22.
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b) Uji Reabilitas
Reabilitas merupakan penerjemahaan dari kata reability yang 
mempunyai arti sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.58 
Reabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Hal ini berarti 
menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tersebut tetap konsisten atau 
sama bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang 
sama dengan menggunakan alat ukur yang sama.59
Pertanyaan yang sudah valid dilakukan uji reabilitas dengan cara 
membandingkan r tabel dengan r hasil. Jika nilai r hasil adalah alpha 
yang terletak di awal output dengan tingkat kemaknaan 5% (0,05) maka 
setiap pertanyaan/pernyataan kuesioner dikatakan valid, jika r alpha lebih 
besar dari konstanta (0,6), maka pertanyaan/pernyataan tersebut reliable. 
Teknik uji reabilitas yang digunakan dengan koefisien Reabilitas Alpha 
Cronbach, yaitu:
r11 = [ kk - 1][1 - ∑σ
2
b
σ2t ]
Keterangan :
58 Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar (Anggota 
IKAPI), 2001), 4.
59 Budiman, Agus Riyanto, Kapita Selekta Kuesioner (Jakarta: Salemba Medika,2013), 22-
23.
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: Reabilitas instrumentr11
k : Banyaknya butir pertanyaan 
 : Jumlah varians butir∑σ2b
 : Varians totalσ2t
2) Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas Data
Tujuan uji normalitas adalah ingin mengetahui apakah 
distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal, 
yakni distribusi data dengan bentuk lonceng (bell shaped). Data yang 
baik adalah data yang mempunyai pola seperti distribusi normal, 
yakni distribusi data tersebut tidak menceng ke kiri atau ke kanan. Uji 
normalitas bisa dilakukan dengan grafik dan melihat besaran 
Kolmogorov-Smirnov . Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk 
sampel yang besar (>50) sedangkan Shapiri-Wilk untuk sampel yang 
sedikit (<50). Uji Kolmogorov-Smirnov dapat dilakukan dengan 
kriteria pengujian:60
ɑ Angka signifikan (SIG) > 0,05, maka data berdistribusi normal.
ɑ Angka signifikan (SIG) < 0,05, maka data tidak berdistribusi 
normal.
60 Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS  Statistik Parametrik (Jakarta: PT.Elex Media 
Komputindo,2010), 43-46.
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b) Uji Multikolinearitas
Multikolinier (atau dikenal juga multikolinearitas) berarti 
terdapat korelasi atau hubungan yang sangat tinggi diantara variabel 
independen.61 Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah model regresi masing-masing variabel bebas (independent) 
saling berhubungan secara linier. Model regresi yang baik adalah 
yang tidak terdapat korelasi linier atau hubungan yang kuat antara 
variabel bebasnya. Jika dalam model regresi terdapat gejala 
multikolinearitas, maka model regresi tersebut tidak dapat menaksir 
secara tepat sehingga diperoleh kesimpulan yang salah tentang 
variabel yang diteliti.
Menurut Imam Ghozali (2005), mengukur multikolinearitas 
dapat dilihat dari nilai tolerance atau VIF (Variance Inflation Factor) 
dari masing-masing variabel, jika nilai toleransi < 0,10 atau VIF > 10 
maka terdapat multikolinearitas, sehingga variabel tersebut harus 
dibuang (atau sebaliknya). Pada umumnya penilaian yang dipakai 
adalah :
1) Jika nilai tolerance > 10% dan nilai VIF < 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel 
dalam model regresi.
61 Sofyan Yamin, Lien A.Rachmach, Heri Kurniawan, Regresi dan Korelasi dalam 
Genggaman Anda: Aplikasi dengan software SPSS, Eviews, MINITAB, dan STATGRAPHICSI 
(Jakarta: Salemba Empat, 2011), 115.
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2) Jika nilai tolerance < 10% dan nilai VIF > 10. maka dapat 
disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar variabel 
independen dalam model regresi.
c) Uji Heteroskedastisitas
Dalam persamaan regresi berganda perlu juga diuji mengenai 
sama atau tidak varian dari residual dari observasi yang satu dengan 
observasi yang lain. Jika residualnya mempunyai varian yang sama 
disebut terjadi Homoskedastisitas dan jika variansnya tidak sama atau 
berbeda disebut terjadi Heteroskedastisitas. Persamaan regresi yang 
baik jika tidak terjadi heteroskedastisitas.62 Heteroskedastisitas yaitu 
kondisi semua residual atau error mempunyai varian yang tidak 
konstan atau berubah-ubah.63 Tujuan uji heteroskedastisitas adalah 
untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians pada residual (error) dari satu pengamatan 
lain.64
Heteroskedastisitas sering terjadi pada data cross-section. 
Untuk medeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model 
dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut. Tidak 
terdapat heteroskedastisitas jika, penyebaran titik-titik datanya 
sebaiknya tidak berpola, titik data menyebar di atas dan dibawah atau 
disekitar 0 (nol) dan titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas 
62 Ibid, 90.
63 Nachrowi dan Usman, Pendekatan Ekonometrika untuk Analisis dan Keuangan (Jakarta: 
Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2006), 109.
64 Ibid, 238.
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dan dibawah saja.65 Data dikatakan terbebas dari uji asumsi klasik 
salah satunya adalah dengan dinyatakan tidak terdapat 
heteroskedastisitas. 
1) Metode Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda (Multiple Linear Regression 
Analysis) merupakan pengembangan dari analisis regresi sederhana 
dimana terdapat lebih dari satu variabel independen x.66 Analisis regresi 
linier berganda adalah salah satu teknik statistik yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel independen yang bersifat 
linier terhadap satu variabel dependen. Model umum regresi berganda 
yaitu sebagai berikut :
    Yi = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + μ1 
Keterangan :
Yi : Persepsi Mahasiswa
 : Koefisienβ0β1β2
 X1 : Pemikiran 
X2 : Pemahaman
65 Agus Eko Sujiono, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0 (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2009), 
79-80
66 Stanislaus S. Uyanto, Pedoman analisis Data dengan SPSS, ed. 3, cet. ke-1 (Yogyakarta: 
Graha Ilmu,2009), 243.
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X3 : Sikap/Perilaku
: Nilai gangguan/errorμi
2) Uji Hipotesis atau Uji Statistik
a) Uji t (Parsial)
Uji signifikasi parameter individual (uji t) dilakukan untuk 
melihat signifikansi dari pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
tidak terikat secara individual dan menganggap variabel lain 
konstan. Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
suatu variabel independen secara individual dalam menerangkan 
variabel dependen. Pada tingkat signifikansi ɑ = 5%. Hipotesis 
yang digunakan adalah :
H0 : Artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel independen 
dengan variabel dependen.
H1 : Artinya terdapat pengaruh antara variabel independen dengan 
variabel dependen.
Selain itu bisa juga dilihat dari probabilitas t statistik. 
Dimana  ditolak jika probabilitas (t-statistik < ɑ (0,05)), begitu H0
juga sebaliknya dimana apabila  diterima jika probabilitas (t-H1
statistik > ɑ (0,05).
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b) Uji F (Simultan)
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 
independen secara keseluruhan signifikan secara statistik dalam 
mempengaruhi variabel dependen. Apabila Fhitung lebih besar dari 
nilai Ftabel maka variabel-variabel independen secara keseluruhan 
berpengaruh terhadap variabel dependen.
Pada tingkat signifikasi 5% dengan kriteria penguji yang 
digunakan sebagai berikut :
1) Ho diterima dan H1 ditolak apabila Fhitung < Ftabel, yang artinya 
variabel penjelasan secara serentak atau bersama-sama tidak 
mempengaruhi variabel yang dijelaskan secara signifikan.
2) Ho ditolak dan H1 diterima apabila Fhitung > Ftabel, yang artinya 
penjelasan secara serentak dan bersama-sama mempengaruhi 
variabel yang dijelaskan secara signifikan.
3) Koefisien Determinasi (R2)
Suatu model mempunyai kebaikan dan kemampuan jika diterapkan 
dalam masalah yang berbeda. Untuk mengukur kebaikan suatu model 
(goodnes of fit) digunakan koefisien determinasi ( ). koefisien R2
determinasi ( ) intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model R2
dalam menerangkan variasi variabel terkait.
Koefisien determinasi dirumuskan sebagai berikut :
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R2 =  
∑(y1 - y)
∑(y1 - y)
Nilai koefisien determinasi adalah antar nol dan satu. Nilai  yang R2
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 
variabel hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variasi variabel dependen.
I. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah unsur-unsur penelitian untuk mengukur 
suatu variabel sehingga dengan pengukuran tersebut dapat diketahui indikator-
indikator apa saja yang menjadi pendukung variabel-variabel yang akan 
dianalisis tersebut.67 Untuk menghindari terjadinya perbedaan persepsi dalam 
menginterpretasikan pengertian masing-masing menurut konteks penelitian 
ini, maka definisi operasional dari variabel-variabel penelitian dibatasi secara 
jelas sebagai berikut :
a) Persepsi Mahasiswa (Variabel dependen/Y)
Persepsi mahasiswa yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 
suatu pengetahuan atau kesimpulan yang di dapatkan mahasiswa setelah 
mengetahui tentang pemikiran, pemahaman maupun sikap/perilaku yang 
67 Masri Singarimbun, Metodologi Penelitian Survey (Jakarta: LP3ES, 2000), 46.
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ada dalam diri masing-masing mahasiswa tentang akad mudharabah itu 
sendiri. Persepsi Mahasiswa ini ditunjukkan oleh skor yang diperoleh 
dari angket yang telah di isi oleh mahasiswa dan dinyatakan dalam 
bentuk Skala Likert.
b) Pemikiran (Variabel Independen/X1)
Pemikiran yang di maksudkan dalam penelitian ini adalah sebuah 
gambaran yang muncul pertama kali dalam benak mahasiswa ketika 
mendengar tentang akad mudharabah. Pemikiran mahasiswa ini 
ditunjukkan oleh skor yang diperoleh dari angket yang telah di isi oleh 
mahasiswa dan dinyatakan dalam bentuk Skala Likert.
c) Pemahaman (Variabel Independen/X2)
Pemahaman yang di maksudkan dalam penelitian ini adalah 
bagaimana bentuk suatu pengetahuan yang semakin dalam mengenai 
teori akad mudharabah. Pemahaman mahasiswa ini ditunjukkan oleh 
skor yang diperoleh dari angket yang telah di isi oleh mahasiswa dan 
dinyatakan dalam bentuk Skala Likert.
d) Sikap atau Perilaku (Variabel Independen/X3)
Sikap atau perilaku yang di maksudkan dalam penelitian ini berupa 
tanggapan atau keputusan mahasiswa setelah mengetahui secara lebih 
mendalam tentang teori maupun praktek dalam akad mudharabah. 
Sikap/Perilaku Mahasiswa ini ditunjukkan oleh skor yang diperoleh dari 
angket yang telah di isi oleh mahasiswa dan dinyatakan dalam bentuk 
Skala Likert.
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